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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas mengenai hambatan-hambatan pelaksanaan opat “fani keut hau 

besi lol uki” terhadap pelaku ingkar janji kawin pada masyarakat adat Atoin Meto yang 

bermukim di Desa Nibaaf. Hal ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus ingkar janji kawin 

yang sering terjadi pada masyarakat Atoin Meto yang bemukim di Desa Nibaaf. Dalam 

penyelesaian kasus ingkar janji kawin masyarakat sering menyelesaikan kasus ingkar janji 

kawin secara adat yang dipimpin oleh mnasikuan (kepala adat) dan nantinya apabila sang pria 

tidak ingin bertanggung jawab maka si pria ini akan dikenakan opat khusus yakni “fani keut hau 

besi lol uki”. Dari tahun 2016-2019 terjadi enam (6) kasus ingkar janji kawin dimana ada empat 

(4) kasus ingkar janji kawin tersebut terpenuhi dengan baik atau pelaksanaan sanksinya berjalan 

dengan baik sedangkan terdapat dua (2) kasus ingkar janji kawin yang pelaksanaannya tidak 

terpenuhi dengan baik. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti tentang hambatan-hambatan 

pelaksanaan opat “fani keut hau besi lol uki” pada masyarakat adat Atoin Meto yang bermukim 

di Desa Nibaaf. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penghambat 

pelaksanaan opat “fani keut hau besi lol uki” pada masyarakat adat Atoin Meto yang bermukim 

di Desa Nibaaf. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu jenis penelitian deskriptif dan 

pendekatan penelitian hukum empiris serta teknik pengumpulan data  yang akan digunakan  

dalam penelitian meliputi data primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa yang menjadi hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaan opat “fani keut hau besi lol uki” pada masyarakat adat Atoin Meto yang bermukim 

di Desa Nibaaf yakni karena faktor ekonomi. Karena nominal denda yang tinggi dengan 

penghasilan pelaku yang rendah membuat para pelaku tidak mampu memenuhi sanksi denda 

tersebut. Kemudian faktor kedua yakni rentang waktu yang terlalu singkat, dan faktor hukum 

adat itu sendiri. Sanksi adat atau opat “fani keut hau besi lol uki” hanya mengatur tentang 

bentuk denda sedangkan belum ada aturan adat tambahan apabila opat tersebut tidak terpenuhi 

dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaan opat “fani keut hau besi lol uki” pada masyarakat adat Atoin Meto yang bermukim 

di Desa Nibaaf adalah faktor kemiskinan, waktu, faktor kesadaran hukum dan hukum adat itu 

sendiri. Maka dari itu penulis ingin memberikan saran agar nilai denda dapat diturunkan, dan 

waktu pemenuhan denda tersebut dapat diperpanjang, para fungsionaris adat bisa bersikap lebih 

tegas untuk menanggapi pelaku ingkar janji kawin yang tidak memenuhi denda, para 

fungsionaris adat dapat mengeluarkan aturan tambahan yang dapat mengatur apabila 

pelaksanaan tersebut tidak dapat terpenuhi dengan baik. 

 


